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ABSTRAK

Penetas telur merupakan alat yang sangat penting dalam industri perunggasan untuk meningkatkan efisiensi
produksi telur. Dalam rangka meningkatkan fungsionalitas dan kontrol pada penetas telur, penelitian ini bertujuan
untuk merancang alat penetas telur dengan kapasitas 100 butir yang dilengkapi dengan sistem kontrol berbasis
Internet of Things (IoT). Desain ini mengintegrasikan sensor suhu, kelembaban, dan putaran telur untuk
memantau dan mengontrol kondisi lingkungan dalam penetasan telur. Sistem kontrol berbasis loT memungkinkan
pengguna untuk mengakses dan mengelola alat penetas melalui aplikasi seluler atau platform web dari jarak jauh.
Sensor suhu dan kelembaban memberikan umpan balik secara real-time kepada sistem, memastikan bahwa
kondisi lingkungan di dalam penetasan telur tetap optimal untuk perkembangan embrio. Pengguna dapat mengatur
parameter suhu dan kelembaban sesuai dengan kebutuhan spesifik jenis telur yang ditetaskan. Dengan adanya
konektivitas internet, pengguna dapat memantau dan mengendalikan proses penetasan telur di mana saja dan
kapan saja, meningkatkan produktivitas dan meminimalkan risiko kegagalan penetasan.

Kata Kunci: Desain Penetas telur, Internet of Things, sensor suhu dan kelembaban, efisiensi penetasan

ABTRACT

Egg incubator is a very important tool in the poultry industry to increase the efficiency of egg production. In order
to improve the functionality and control of egg hatchers, this research aims to design an egg hatcher with a capacity
of 100 eggs equipped with an Internet of Things (loT)-based control system. This design integrates temperature,
humidity, and egg rotation sensors to monitor and control environmental conditions in egg hatching. The 10T -
based control system allows users to remotely access and manage the hatchers via a mobile app or web platform.
Temperature and humidity sensors provide real-time feedback to the system, ensuring that the environmental
conditions inside the egg hatchery remain optimal for embryo development. Users can set the temperature and
humidity parameters according to the specific needs of the type of eggs being hatched. With internet connectivity,
users can monitor and control the egg hatching process anywhere and anytime, increasing productivity and
minimizing the risk of hatching failure.

Keywords: Egg hatcher design, Internet of Things, temperature and humidity sensor, hatching efficiency

1. PENDAHULUAN

Industri perunggasan merupakan sektor yang memiliki peranan penting dalam pemenuhan kebutuhan protein
hewani. Dalam meningkatkan produksi telur, penetas telur menjadi salah satu perangkat krusial yang mendukung
efisiensi dan hasil yang optimal. Penggunaan teknologi modern, seperti Internet of Things (loT), membuka
peluang untuk mengembangkan alat penetas telur yang lebih canggih dan efisien. Penetas telur konvensional
seringkali menghadapi kendala dalam pemantauan dan kontrol kondisi lingkungan yang kritis untuk proses
penetasan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah alat penetas telur dengan kapasitas
100 butir yang dilengkapi dengan sistem kontrol berbasis Internet of Things. Sistem ini dirancang untuk
memberikan kontrol yang lebih presisi terhadap parameter lingkungan, seperti suhu dan kelembaban, yang sangat
memengaruhi keberhasilan penetasan telur. Integrasi sensor-sensor berkualitas tinggi memungkinkan pengawasan
secara real-time dan penyesuaian otomatis terhadap kondisi alat penetas. Selain itu, keunggulan utama dari desain
ini terletak pada kemampuan kontrol jarak jauh melalui koneksi internet. Dengan adanya aplikasi seluler atau
platform web, pengguna dapat mengontrol dan memonitor alat penetas telur dari lokasi yang jauh, memberikan
fleksibilitas dan kenyamanan dalam pengelolaan penetasan telur.

Peningkatan efisiensi dan kontrol yang diberikan oleh sistem ini diharapkan dapat membantu peternak
meningkatkan hasil produksi telur dengan lebih baik. Dengan memanfaatkan teknologi 10T, alat penetas telur ini
diharapkan dapat menjadi solusi inovatif dalam mendukung industri perunggasan yang semakin modern dan
berkelanjutan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
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produktivitas dan keberlanjutan industri perunggasan, sekaligus memperkenalkan konsep desain alat penetas telur
yang dapat diimplementasikan dengan mudah oleh para peternak.

2. METODE PENELITIAN

Metode pengembangan yang digunakan dalam rancangan alat penetas telur ini melibatkan beberapa tahapan.
Pertama, dilakukan studi literatur untuk memahami kondisi ideal penetasan telur berbagai jenis unggas dan
teknologi terkini dalam pengembangan alat penetas telur. Selanjutnya, dilakukan perancangan fisik alat penetas
dengan mempertimbangkan aspek kapasitas (100 butir), distribusi suhu, kelembaban, dan keamanan lingkungan.
Komponen-komponen utama yang terintegrasi dalam alat ini melibatkan sensor suhu dan kelembaban presisi
tinggi, serta motor pengatur putaran telur. Sistem kontrol berbasis 10T diimplementasikan dengan menggunakan
mikrokontroler yang terhubung dengan modul Wi-Fi atau Bluetooth. Pengguna dapat mengakses alat penetas telur
melalui aplikasi seluler atau platform web yang memungkinkan pemantauan secara real-time dan pengaturan
parameter lingkungan. Sensor suhu dan kelembaban memberikan umpan balik kontinu ke sistem kontrol untuk
memastikan kondisi lingkungan yang optimal. Motor pengatur putaran telur menggambarkan fungsi otomatis
dalam memastikan distribusi panas yang merata ke semua telur dalam penetasan. Sistem keamanan diterapkan
melalui sensor-sensor kebocoran gas dan alarm kebakaran untuk melindungi telur dan perangkat dari potensi
risiko lingkungan. Selain itu, pengguna dapat menerima notifikasi melalui 10T jika terjadi perubahan signifikan
dalam kondisi lingkungan penetasan.

Pengujian dilakukan dengan mengamati tingkat keberhasilan penetasan telur, distribusi suhu yang merata,
dan respons sistem terhadap perubahan parameter lingkungan. Evaluasi juga dilakukan terhadap kehandalan
konektivitas 10T dan antarmuka pengguna pada aplikasi seluler atau platform web. Dengan implementasi alat
penetas telur berbasis 10T ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efisiensi
dan keberhasilan penetasan telur. Sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi yang inovatif dan praktis untuk
mendukung pertumbuhan industri perunggasan yang modern

Studi Literatur
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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Gambar 2. Diagram Blok Sistem

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengembangan alat penetas telur berbasis 10T ini menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan
kontrol, efisiensi, dan kenyamanan dalam proses penetasan telur. Beberapa hasil yang dapat diidentifikasi dari

penelitian ini melibatkan:

Gambar 3. Sistem Penetas Telur Manual

Kontrol Optimal: Integrasi sensor suhu dan kelembaban presisi tinggi, serta motor pengatur putaran telur,
memungkinkan alat penetas untuk menjaga kondisi lingkungan secara optimal. Pengguna dapat memantau dan
mengatur parameter lingkungan melalui aplikasi seluler atau platform web, memberikan kontrol yang lebih baik

terhadap proses penetasan.

Gambar 4. Desain Pengembangan Penetas Telur 100 Butir
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Distribusi Suhu yang Merata: Dengan menggunakan sensor suhu yang akurat, alat penetas dapat memastikan
distribusi panas yang merata ke semua telur dalam inkubator. Hal ini dapat meningkatkan tingkat keberhasilan
penetasan dan menghasilkan daya tetas yang lebih tinggi.

Gambar 5. Desain Sistem Kontrol

Kontrol Jarak Jauh: Sistem kontrol berbasis 10T memungkinkan pengguna untuk mengakses dan mengelola alat
penetas dari jarak jauh. Ini memberikan fleksibilitas dan kenyamanan bagi peternak yang dapat memantau dan
mengendalikan penetasan telur bahkan saat tidak berada di lokasi. Sistem Keamanan Terintegrasi: Adanya sensor
kebocoran gas dan alarm kebakaran memberikan perlindungan tambahan terhadap risiko lingkungan yang dapat
merugikan telur atau perangkat. Pengguna dapat menerima notifikasi segera jika terjadi situasi darurat.

Antarmuka Pengguna yang Intuitif: Aplikasi seluler atau platform web dilengkapi dengan antarmuka pengguna
yang intuitif, memudahkan penggunaan dan pemahaman oleh peternak. Informasi yang disajikan meliputi data
suhu, kelembaban, dan status putaran telur secara real-time. Keterukuran dan Skalabilitas: Desain alat penetas ini
dapat dengan mudah diukur dan diskalakan sesuai dengan kebutuhan peternak. Ini memberikan fleksibilitas dalam
penerapan alat penetas berbasis 10T ini pada skala yang berbeda.

Gambar 6. Desain Antarmuka

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa alat penetas telur berbasis 10T dapat menjadi
solusi yang inovatif dan efisien dalam meningkatkan produktivitas dan keberhasilan penetasan telur dalam industri
perunggasan.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan alat penetas telur berbasis Internet of Things
(loT) dengan kapasitas 100 butir. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa integrasi teknologi IoT dalam alat
penetas telur memberikan sejumlah keunggulan dalam pengendalian, pemantauan, dan efisiensi proses penetasan
telur dalam industri perunggasan.

1. Kontrol yang Lebih Presisi: Sistem kontrol berbasis 10T memungkinkan peternak untuk memiliki kontrol
yang lebih presisi terhadap kondisi lingkungan penetasan, seperti suhu, kelembaban, dan putaran telur. Ini
dapat meningkatkan tingkat keberhasilan penetasan dan kesehatan embrio.

2. Kenyamanan dan Keterjangkauan Penggunaan: Aplikasi seluler atau platform web memberikan kenyamanan
dalam mengakses dan mengelola alat penetas dari jarak jauh. Pengguna dapat dengan mudah memonitor dan
mengontrol proses penetasan bahkan saat tidak berada di lokasi, meningkatkan fleksibilitas dalam manajemen
peternakan.

3. Efisiensi dan Produktivitas: Dengan adanya kontrol otomatis dan umpan balik real-time dari sensor suhu dan
kelembaban, alat penetas ini dapat meningkatkan efisiensi dalam penetasan telur. Hal ini dapat berdampak
positif pada peningkatan produktivitas dan daya tetas.

4. Keamanan Lingkungan: Sensor kebocoran gas dan alarm kebakaran memberikan lapisan keamanan
tambahan, melindungi telur dan perangkat dari potensi risiko lingkungan. Ini membantu meminimalkan
kerugian yang mungkin terjadi selama proses penetasan.

5. Antarmuka Pengguna yang Intuitif: Antarmuka pengguna yang intuitif pada aplikasi seluler atau platform
web mempermudah penggunaan dan pemahaman oleh peternak. Data yang disajikan dengan jelas membantu
Pengambilan keputusan yang lebih baik dalam manajemen penetasan telur.

Dengan demikian, alat penetas telur berbasis 10T ini bukan hanya membawa inovasi dalam industri perunggasan,

tetapi juga dapat menjadi solusi yang praktis dan efisien untuk meningkatkan hasil produksi telur secara

berkelanjutan. Keberhasilan penelitian ini memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan teknologi dalam
konteks pertanian dan perunggasan modern.
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